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ABSTRAK 
Airtanah merupakan sumber air utama yang digunakan oleh masyarakat Kecamatan Srandakan. 
Penelitian ini menganalisis kualitas airtanah dan kesesuaian pemanfaatannya. Terdapat 13 sampel 
yang diambil secara acak sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar fosfat di seluruh 
titik sampel melebihi baku mutu Kelas I dan II sebesar 0,2 mg/L dan 1 mg/L. Kadar Nitrat cukup 
besar di wilayah utara Srandakan, dengan nilai tertinggi mencapai 18,13 mg/L. Kadar nitrit juga 
melebihi baku mutu sebesar 0,06 mg/L di wilayah selatan. Seluruh sampel memiliki bakteri coliform 
di atas baku mutu. Nilai parameter suhu, warna, padatan terlarut, pH, dan detergen masih di bawah 
baku mutu. Keberadaan pencemar fosfat, nitrat, dan nitrit berasal dari kegiatan peternakan dan 
pertanian, serta sanitasi di sekitar sumur yang kurang baik. Berdasarkan kualitasnya, airtanah di 
Kecamatan Srandakan lebih tepat untuk pemanfaatan non-konsumsi seperti kegiatan peternakan, 
perikanan, dan pertanian. Pengolahan dilakukan terlebih dahulu agar airtanah aman dikonsumsi. 
Kata kunci: Kualitas airtanah, baku mutu, Kecamatan Srandakan 
ABSTRACT 
Groundwater is a primary source of water for rural community in Srandakan, Bantul Regency. This 
research analyzing groundwater quality and its suitability usage based on regulated water-quality 
standards. A total of 13 samples were collected by systematic random sampling. Results from the 
study shows the concentration of phosphate in all samples have exceed Class I and Class II water 
quality limits. High concentration of nitrate were reported on the north area, with 18.13 mg/L as the 
highest value. Nitrite was accumulated on the southern region exceeding 0.06 mg/L as desirable limit. 
All samples have exceeded numbers of coliform bacteria. Sources of nitrate, nitrite, and phosphate 
contamination in groundwater are from agricultural lands, farms, and also poor sanitation around 
dug wells. Groundwater temperature, total dissolved solids, pH, and detergent were still on desirable 
values. Based on its quality, Srandakan groundwater is suitable for agricultural, fishery, and farming 
usage. Groundwater treatment is needed to get a safe drinking-water. 
Keywords: Groundwater quality, water-quality standard, Srandakan sub-district 
 
PENDAHULUAN 
Airtanah merupakan sumber air 
utama bagi masyarakat Kecamatan 
Srandakan, Kabupaten Bantul. Sebagian 
besar sistem hidrologi airtanah di 
wilayah ini termasuk dalam bagian 
Sistem Akuifer Merapi. Sebagian besar 
wilayah Kecamatan Srandakan 
merupakan dataran aluvial, yang 
menurut Purnama (2010) memiliki 
perlapisan sedimen yang teratur 
sehingga potensi airtanah besar. 
Seckler dkk. (1998) menyatakan 
bahwa kebutuhan air dunia semakin 
meningkat seiring dengan bertambahnya 
jumlah penduduk dan pendapatan per 
kapita. Peningkatan kebutuhan air di 
Kecamatan Srandakan diperkirakan akan 
meningkat ketika pembangunan Jalan 
Jalur Lingkar Selatan (JJLS) selesai dan 
tersambung sehingga menarik investasi 
masyarakat. 
Kualitas airtanah merupakan aspek 
yang penting dalam kelayakan airtanah 
untuk dimanfaatkan masyarakat. 
Kualitas airtanah di suatu wilayah 
menurut Sudarmadji dkk. (2014) 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
geologi, iklim, aktivitas manusia, 
keberadaan vegetasi permukaan, dan 
waktu tinggal airtanah. 
Tujuan dari penelitian adalah: 
1. Mengkaji sebaran kualitas airtanah 
di Kecamatan Srandakan 
2. Menganalisis faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap kualitas 
airtanah di Kecamatan Srandakan 
3. Menganalisis dampak kualitas 
airtanah terhadap pemenuhan 




Penelitian menggunakan data 
primer berupa data tinggi muka airtanah 
serta sifat fisik, kimia, dan biologi 
airtanah. Data sekunder yang digunakan 
adalah baku mutu air menurut Pergub 
DIY No.20 Tahun 2008. Sifat fisik yang 
diuji antara lain suhu, bau, rasa, warna, 
konduktivitas, dan padatan terlarut. 
Seluruh sifat fisik diukur secara 
langsung di lokasi. Sifat kimia airtanah 
yang diuji antara lain pH, fosfat, nitrat, 
nitrit, dan detergen. Parameter yang 
digunakan untuk pengukuran sifat 
biologi airtanah adalah total bakteri 
coliform. Parameter sifat kimia dan 
biologi diuji di laboratorium. 
Pengambilan sampel airtanah untuk 
parameter kimia dan biologi airtanah 
menggunakan metode sampel acak 
sistematis (systematic random sampling) 
dengan luas grid 1,2 x 1,2 km. 
Teknik pengukuran muka airtanah pada 
sumur adalah sebagai berikut.  
 
Gambar 1. Pengukuran muka airtanah 
a = Tinggi bibir sumur  
b = Jarak muka airtanah dari bibir sumur 
c = Kedalaman muka airtanah 
Kedalaman muka airtanah (c) = b-a 
TMA = Elevasi lokasi - c 
Pemetaan ketinggian muka airtanah 
dilakukan untuk mengidentifikasi arah 
aliran (flownet) airtanah sehingga dapat 
diketahui arah pergerakan zat-zat 
pencemar pada airtanah. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Muka Airtanah 
Kedalaman airtanah di lokasi 
penelitian saat musim kemarau 
bervariasi antara 1,13-7,5 meter. 
Penyusutan airtanah saat musim 
kemarau dipengaruhi oleh kondisi 
hidrologi lokal. Sungai Progo yang 
mengalir di lokasi penelitian merupakan 
sungai effluent sehingga airnya 
bergantung pada pasokan airtanah di 
sekitarnya. 
Tinggi muka airtanah di Kecamatan 
Srandakan berkisar antara 7-27,5 meter. 
Hasil pemetaan tinggi muka airtanah 
menunjukkan bahwa muka airtanah 
semakin rendah ke selatan sehingga 
airtanah di Kecamatan Srandakan 
mengalir ke arah selatan. Aliran airtanah 
di bagian utara berbelok ke arah barat 
mengikuti aliran Progo. Berdasarkan 
aliran airtanah tersebut, maka zat 
pencemar pada airtanah juga bergerak ke 
arah selatan. 
Sebagian besar sifat fisik airtanah 
masih berada dalam nilai yang 
disarankan. Besaran suhu, pH, dan 
padatan terlarut masih berada di bawah 
baku mutu. Sementara itu, ditemukan 
airtanah yang berbau dan berwarna ada 
titik 2. Airtanah berwarna kehitaman dan 
berbau karat. Hal ini disebabkan oleh 
pembusukan bahan organik yang terjadi 
di dalam sumur. 
Suhu airtanah di Kecamatan 
Srandakan berkisar antara 25-30°C. 
Airtanah di wilayah utara memiliki suhu 
yang lebih tinggi daripada airtanah di 
selatan. Tingginya suhu dipengaruhi 
oleh waktu pengukuran suhu serta posisi 
sumur gali yang tidak memiliki penutup 
dan kondisi vegetasi penutup di sekitar 




Kadar padatan terlarut pada airtanah 
di lokasi penelitian berkisar antara 
160-446 mg/L. Nilai ini masih berada di 
bawah baku mutu air yang mencapai 
1000 mg/L untuk semua kelas 
penggunaan. Padatan terlarut memiliki 
korelasi berbanding lurus dengan nilai 
konduktivitas airtanah di Kecamaatan 
Srandakan yang berkisar antara 344-893 
µmhos/cm. Nilai konduktivitas tersebut 
masih di bawah 1.500 µmhos/cm 
sehingga termasuk air tawar. 
 
Gambar 2. Sifat Fisik Airtanah Kecamatan Srandakan 
Nilai pH airtanah di Kecamatan 
Srandakan berkisar antara 6,1-7,4. Derajat 
keasaman ini masih berada di bawah baku 
mutu air yang mensyaratkan rentang pH 
6,0-9,0. Besarnya pH airtanah disebabkan 
oleh kadar oksigen terlarut yang dipengaruhi 
oleh perlakuan penutupan sumur. 
Kadar nitrat pada airtanah rata-rata 
berkisar antara 0,07-2,75 mg/L. Namun, 
ditemukan kadar nitrat yang tinggi di selatan 
mencapai 9,99 mg/L dan di utara mencapai 
18,13 mg/L. Kandungan nitrit pada airtanah 
secara umum rendah. Namun, dua titik di 
hilir memiliki kadar nitrit di atas baku mutu 
semua kelas penggunaan air yang mencapai 
0,06 mg/L. Tingginya kadar nitrat dan nitrit 
disebabkan oleh akumulasi nitrit yang 
berasal dari hulu, serta adanya peternakan 


























Kadar Padatan Terlarut Airtanah
Kecamatan Srandakan, Bantul















pH Airtanah Kecamatan Srandakan, Bantul





























Suhu Airtanah Kecamatan Srandakan, 
Bantul
 Gambar 3. Kadar Nitrat dan Nitrit Airtanah 
Kadar fosfat di Kecamatan Srandakan 
telah melebihi baku mutu. Enam sampel 
telah melebihi baku mutu kelas I sebesar 0,2 
mg/L dan 7 sampel sudah melebihi baku 
mutu kelas II sebesar 1 mg/L. Konsenstrasi 
besar fosfat yang merata di seluruh wilayah 
menunjukkan sumber pencemar yang merata, 
yaitu berasal dari limbah rumah tangga, 
serta peternakan dan pertanian. 
 
Gambar 4. Kadar fosfat dan baku mutu 
Kadar detergen pada airtanah sangat 
rendah yaitu hanya berkisar antara 0,2 - 4,5 
μg/L. Kadar ini berada di bawah baku mutu 
yang mencapai 200 mg/L. Rendahnya kadar 
detergen dipengaruhi oleh pelapisan lantai 
sekeliling sumur dengan semen sehingga 
partikel detergen dari kegiatan mencuci di 
sekitar sumur tidak dapat meresap ke dalam 
tanah. 
Aktivitas manusia menjadi faktor 
dominan yang mempengaruhi kualitas 
airtanah di Kecamatan Srandakan. Secara 
umum, persebaran konsentrasi zat pencemar 
lebih besar di wilayah utara Kecamatan 
Srandakan daripada wilayah selatan. Hal ini 
Hal ini disebabkan oleh jumlah penduduk 
yang lebih besar sehingga aktivitas manusia 
lebih intensif. Industri-industri seperti tahu 
dan bakpia terpusat di wilayah utara. 
Penelitian oleh Pratiwi (2010) menunjukkan 
nitrat pada airtanah yang tinggi di sekitar 
industri tahu akibat pengolahan limbah yang 
kurang tepat. Namun, aktivitas pertanian dan 



















































Baku Mutu Kelas II 
Baku Mutu Kelas I 
Baku Mutu Kelas III, IV 
mempengaruhi kualitas airtanah di wilayah 
selatan. 
Jumlah bakteri coliform di seluruh titik 
sampel melebihi 200 CFU/mL. Berdasarkan 
Peraturan Menteri Kesehatan No.32 Tahun 
2017, kadar maksimum bakteri coliform 
pada air untuk keperluan higienis sanitasi, 
yang setara dengan baku mutu air Kelas I 
dan II dalam Pergub DIY No.20 Tahun 2008 
hanya sebesar 50 CFU/100 mL. Keberadaan 
bakteri coliform dipengaruhi oleh sanitasi 




Gambar 5. Persebaran Kadar Nitrat, Nitrit, 




Karakteristik polutan yang masuk ke 
dalam airtanah dipengaruhi oleh 
karakteristik jenis aktivitas manusia yang 
diwakili oleh penggunaan lahan. Wilayah 
selatan Kecamatan Srandakan, yang secara 
administrasi masuk ke dalam wilayah Desa 
Poncosari, memiliki lahan pertanian yang 
luas sehingga aktivitas manusia yang 
dominan adalah aktivitas agrikultur/ 
pertanian. Lahan pertanian menjadi sumber 
pencemar area (nonpoint source) utama 
yang berkontribusi pada besaran kadar 
pencemar organik seperti nitrat, nitrit, dan 
fosfat. Selain pertanian, aktivitas peternakan 
yang terkonsentrasi di wilayah selatan juga 
menyumbang limbah organik. Peternakan 
menjadi sumber pencemar titik (point 
source) di wilayah ini, yang berkontribusi 
pada tingginya kadar nitrit di wilayah 
selatan. 
Secara umum, airtanah di Kecamatan 
Srandakan masih memenuhi baku mutu air 
seperti yang terlihat pada tabel 1. Namun, 
terdapat parameter yang tidak memenuhi 
baku mutu seperti fosfat dan bakteri 
coliform. Oleh karena itu, airtanah 
sebaiknya dimanfaatkan untuk pemenuhan 
kebutuhan air non-konsumsi seperti 
pertanian, peternakan, dan perikanan. 
Adapun untuk keperluan konsumsi, 
sebaiknya airtanah dilakukan pengolahan 
seperti filtrasi dan klorinasi. 
 
Tabel 1. Kesesuaian kualitas airtanah dengan 










pH Nitrat Nitrit Fosfat Detergen 
































































1. Kualitas airtanah di Kecamatan 
Srandakan cukup baik, tetapi dengan 
kadar fosfat dan jumlah coliform 
melebihi baku mutu. Bagian utara 
Kecamatan Srandakan didominasi oleh 
konsentrasi nitrat, sedangkan kadar 
nitrit yang besar terkonsentrasi di 
bagian selatan Kecamatan Srandakan. 
2. Faktor yang mempengaruhi kualitas 
airtanah di Kecamatan Srandakan 
adalah aktivitas manusia yang intensif. 
Kondisi sanitasi di sekitar sumur 
mempengaruhi sifat biologis airtanah, 
sedangkan keberadaan industri, 
peternakan, dan aktivitas pertanian 
mempengaruhi kadar fosfat, nitrat, dan 
nitrit pada airtanah. 
3. Berdasarkan baku mutu DIY, airtanah di 
Kecamatan Srandakan sebaiknya 
dimanfaatkan untuk keperluan 
non-konsumsi seperti kegiatan 
peternakan, perikanan, dan pengairan 
pertanian. Pengolahan airtanah lebih 
lanjut sebaiknya dilakukan agar 
airtanah aman dikonsumsi. 
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